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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya ketersedian media
pembelajaran dan penggunaan media yang masih belum optimal serta kesulitan
siswa dalam mengahapal perkalian khususnya perkalian dasar. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
menghapalkan perkalian yaitu dengan menggunakan media permainan tic tac toe
perkalian. Media ini mampu menciptakan suasana belajar sambil bermain. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol serta perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas
kontrol pada materi perkalian kelas 11l MIN Anjir Muara Kota Tengah Kecamatan
Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini  menggunakan metode eksperimen dengan desain
penelitiannya adalah true experimental sedangkan jenis penelitiannya adalah
lapangan dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas 111 MIN Anjir Muara Kota Tengah yang berjumlah 43 siswa.
Sampel penelitian ini adalah kelas 111 A sebagai kelas eksperimen dan kelas 111 B
sebagai kelas kontrol. Sumber data diperoleh dari responden, informan, dan
dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, dokumentasi,
observasi, dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
uji t.

Berdasarkan penelitian hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen
berada pada kualifikasi kurang dengan nilai rata-rata 54,38 dan hasil belajar
matematika siswa di kelas kontrol juga berada pada kualifikasi kurang dengan nilai
rata-rata 50. Hasil uji t diperoleh harga tiwaber = 2,02 dan thiung = 0,51. Oleh karena
thitng < trave, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa
di kelas kontrol.



